
 

87 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulanpyang didapatpdari hasilwanalisis diobab IVoantaraolain; 

1. Penerapan budaya 5S di bengkel dan laboratorium SMK Negeri 1 Tanjung 

42% termasuk kategori tinggi. Keselarasan bengkel di SMK Negeri 1 

Tanjung masuk dalam kategori rendah sebesar 49%, dan penerapan budaya 

kerja industri memiliki nilai terbilang rendah sebesar 42%. 

2. Terdapat pengaruhpyang positifpantara budaya 5S terhadapp penerapan 

budaya kerja industri di SMK Negeri 1 Tanjung dengan buktipnilai 

signifikanp<Ptaraf sifnifikan (α) (0,009 < 0,05) dan diperkuatpdengan hasil 

dariptabel tphitung > t tabelp(5,200 >p2,0003). 5S merupakan prilaku yang 

berulang-ulang yang menjadikan pembudaya. Pembudayaan inilah yang akan 

terbentuk ketika lulus dari SMK menuju dunia industri. 

3. Tidak terdapat pengaruh antara keselarasan bengkel terhadap penerapan 

budaya kerja industri di SMK Negeri 1 Tanjung. Perhitungan hipotesis 

menggunakan bantuan SPSS dengan analisis linier sederhana (uji t).  Hasil 

analisis menggunakan SPSS dalam hipotesis ini ialahpnilai signifikanp0,267 

> 0,05pdan diperkuat denganphasil dariptabel tphitung denganpt tabel 1,126 

< 2,0003 menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh keselarasan bengkel  

terhadap penerapan budaya kerja industri.pHal inipberarti hipotesisPKedua 

dalamppenelitian inipditolak. 



 

88 

 

4. Terdapat pengaruh budaya 5Spdan keselarasan bengkel  terhadap penerapan 

budaya kerja industri di SMK Negeri 1 Tanjung, denganpbukti nilai 

signifikansik< tarafpsignifikan (α)psebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung > Ftabel 

(14,249 > 3,15). Nilai persentase pengaruh 5S dan keselarasan bengkel  

terhadap penerapan budaya kerja industri 42,9%.   

 

B. Implikasi 

Penelitian ini untuk mencari penerapan budaya kerja industri di di SMK 

Negeri 1 Tanjung. Peningkatan penerapan budaya kerja industri dapat dilakukan 

dengan menekankan pelaksanaan 5S dan keselarasan bengkel psebab dariokedua 

faktorpini memilikippresentase pengaruhpsebesar 42,9%, sisanyapdari faktorplain. 

Peningkatanp5Spdan keselarasan bengkel  dilakukan dengan cara sekolah 

mengadopsi bentuk maupun alat yang sesuai dengan kondisi industri.   

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur tetapi masih terdapat 

beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Peneliti hanya mengambi dua variabel bebas yaitu 5S dan keselarasan 

bengkel . 

2.  Pengambilanodata menggunakanpangket, denganpdemikian terdapat 

kemungkinanpsiswa mengisipangket dengan tanpapmembaca pernyataa, atau 

diisi sama dengan jawaban teman karena jawaban hanya memilih dan 

menandai dengan tanda centang. 
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D. Saran 

Saranpyang dapatpdisampaikan olehppeneliti berdasarkanphasil penelitian 

yangptelah dikajipantaraplain: 

1. Adanya penekanan soal 5S baik di bengkel/LAB maupun di gudang 

penyimpanan barang. 

2. Pembentukan keselarasan bengkel  yang sesuai dengan disain industri. 

3. Selalu memonitoring pelaksanaan 5S di bengkel/LAB 

4. PelaksanaanPpenelitianoini dapat diadaptasiodenganomenambahkan 

variabelplainnyaountuk memaksimalkanppengaruh terhadapo penerapan 

budaya kerja industripkarena dalamppenelitianpini masihpterdapat 57,1% 

faktorplain yang mempengaruhip penerapan budaya kerja industri di SMK N 

1 Tanjung. 

5. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan di hipotesis kedua yaitu tidak 

adanya pengaruh keselarasan bengkel terhadap penerapan budaya kerja 

industri maka perlunya pengkajian lebih lanjut untuk mengetahui alasan yang 

sebenarnya dilapangan. 

 


